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ABSTRAK

Pengagendaan pendidikan yang berkait dengan profesi keguruan yaitu
Program Latihan Profesi Kependidikan (PLPK) harus dipenuhi oleh mahasiswa
S1 PGSD, mahasiswa S1 PGSD terdiri dari mahasiswa reguler (pra jabatan) asal
SLTA dan mahasiswa yang malah menjadi guru SD (dalam jabatan).

Berdasarkan tuntutan harus melaksanakan PLPK, maka dilakukan
penelitian dengan tujuan, (1) Kesiapan mahasiswa S1 PGSD pra jabatan untuk
melaksanakan PLPK di Sekolah Dasar, (2) Kesiapan mahasiswa S1 PGSD dalam
jabatan untuk melaksanakan PLPK di Sekolah Dasar dan (3) Aspek-aspek
kesiapan mahasiswa S1 PGSD pra jabatan dan dalam jabatan yang belum
dikuasainya untuk melaksanakan PLPK di Sekolah Dasar.

Penelitan dilakukan terhadap mahasiswa semester 5 tahun ajaran
2008/2009 berjumlah 415 (225 mahasiswa pra jabatan dan 190 mahasiswa dalam
jabatan), alat pengumpul data berupa angket.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa pra jabatan dalam
merencanakan pembelajaran rata-rata cukup menguasai dan dalam penampilan
mengajar mereka sudah menguasai sedangkan untuk mahasiswa dalam jabatan
untuk merencanakan pembelajaran rata-rata sudah menguasai dalam penggunaan
tulisan, dan penggunaan bahasa sedangkan aspek lainnya cukup menguasai.
Dalam pelaksanaan mengajar mereka rata-rata cukup menguasai aspek-aspek
yang harus dikuasai dalam mengajar.

Berdasarkan hasil penlitian dapat ditarik kesimpulan bahwa baik
mahasiswa pra dan dalam jabatan jika dikaitkan dengan PAP (Penilaian Acuan
Patokan) kurang dari 75%. Untuk itu perlu ada pembinaan khusus bagi mahasiswa
S1 PGSD UPI Kampus Tasikmalaya pra jabatan dan dalam jabatan dalam
merencanakan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran agar mereka siap
dalam melaksanakan PLPK di semester 8.
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PENDAHULUAN

UPI Kampus Tasikmalaya memiliki visi menjadi kampus Daerah
pelopor dan unggul. Sasarannya antara lain dapat menghasilkan tenaga
pendidikan yang profesional. Untuk menghasilkan tenaga pendidik
tersebut, perlu suatu latihan profesi agar membantu mengembangkan
profesinya sebagai guru di Sekolah Dasar.

Penumbuhan guru yang profesional pada dasarnya bersifat
kompleks, sehingga diperlukan pendidikan yang sistematis dan relatif
panjang. Kegiatan pendidikan yang dimaksud diagendakan sejak semester
awal yang terkait dengan mata kuliah yang relavan seperti : pengenalan
peserta didik; stategi belajar mengajar; perencanaan pembelajaran;
pembelajaran bidang studi.

Pengagendaan pendidikan yang berkaiatan dengan profesi
keguruan merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa S1
PGSD. Hal ini dipertegas pada kurikulum UPI (2008 : 72) bahwa Mata
Kuliah Latihan Profesi (MKLP) dilaksanakan di semester 8.

Program latihan profesi merupakan muara program bagi
mahasiswa S1 PGSD terintegrasi. Maksud terintegrasi yaitu mahasiswa S1
PGSD yang berasal dari SLTA dan yang sudah menjadi guru SD.

Terkait dengan mahasiswa S1 PGSD asal SLTA yang belum
menjadi guru diberi istilah mahasiswa pra jabatan. Mahasiswa pra jabatan
di semester delapan harus mempraktekan profesi keguruannya di lapangan
(Sekolah Dasar). Demikian juga mahasiswa dalam jabatan dituntut harus
memantapkan kemampuan mengajar. Untuk dapat memantapkan
kemampuan mengajar perlu dikaitkan aspek kesiapan mereka dalam
pelaksanaan PLPK di semester 8 yang mencakup perencanaan
pembelajaran dan penampilan mengajar yang harus dikuasainya.
LANDASAN TEORI
A. Kompetensi Guru Dalam Konteks Keprofesian

Kompetensi guru dalam konteks keprofesian menurut Udin S

(2006 : 47) dalam Bahasa Inggris mengandung makna :



1. “competence (n) is being competent, ability (to do the work)”

2. “‘competenst (adj.) refers to (person) having ability, power, authority,
skill, knowledge, etc. (to do what is needed)”

3. “competency is rational performance which satisfactorily meets the
objectives for a desired condition”

Definisi pertama menunjukan bahwa kompetensi itu pada dasarnya
menunjukan kepada kecakapan definisi atau kemampuan untuk
mengerjakan sesuatu pekerjaan. Sedangkan definisi kedua menunjukan
lebih lanjut bahwa kompetensi itu pada dasarnya merupakan suatu sifat
(karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah yang memiliki kecakapan,
daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran (keterampilan),
pengetahuan, dsb. untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Kemudian
definisi ketiga lebih lanjut lagi, ialah bahwa kompetensi itu menunjukan
kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya
secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan.

Berdasarkan istilahnya maka seorang profesi guru yang kompeten
harus dapat menunjukkan karakteristik utamanya antara lain sebagai
berikut :

1 Mampu melakukan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional. Dalam
arti, ia harus memiliki visi dan misi yang jelas mengapa ia melakukan
apa yang dilakukannya berdasarkan analisis kritis dan pertimbangan
logis dalam membuat pilihan dan mengambil keputusan tentang apa
yang dikerjakannya. ”He is fully aware of why he is doing what he is
doing”.

2 Menguasai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan
kaidah, hipotesis dan generalisasi, data dan informasi, dsb.) tentang
seluk beluk apa yang menjadi bidang tugas pekerjaannya. “He really
knows what is to be done and how di it”.

3 Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik, metode dan
teknik, prosedur dan mekanisme, sarana dan instrumen, dsb.) tentang

cara bagaimana dan dengan apa harus melakukan tugas pekerjaannya.



“He actually knows throught which ways he should go and how to go
throught”.

Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standards) tentang
ketentuan kelayakan normatif minimal kondisi dari proses yang dapat
ditoleransikan dan kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari apa
yang dilakukannya (the minimal acceptable performance).

Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam
melakukan tugas pekerjaannya. la buka sekedar puas dengan memadai
persyaratan minimal, melainkan berusaha mencapai yang sebaik
mungkin (profesiencies). “He is doing the best with a high
achievement motivation”.

Indikator Kompetensi Guru

Dalam melaksanakan pekerjaannya seorang guru harus mempunyai

kemampuan seperti yang digambarkan sebagai berikut :

Model Struktural Perangkat Komponen Suatu Kompetensi



Keterangan :

A. Performance component, yaitu unsur kemampuan penampilan
Kinerja yang nampak sesuai dengan bidang keprofesiannya (teching,
counseling, management, etc.)

B. Subject component, vyaitu unsur kemampuan penguasaan
bahan/subtansi  pengetahuan yang relevan dengan bidang
keprofesiannya sebagai prasyarat (enabling competencies) bagi
penampilan komponen kinerjanya.

C. Professional component, vyaitu unsur kemampuan penguasaan
substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai dengan bidang
keprofesiannya sebagai prasyarat bagi penampilan kinerjanya.

D. Process component, yaitu unsur kemampuan penguasaan proses-
proses mental (intelektual) mencakup proses berpikir (logis, Kritis,
rasional, kreatif) dalam pemecahan masalah, pembuatan keputusan,
dsh. sebagai prasyarat bagi terwujudnya penampilan kinerjanya.

E. Adjusment component, yaitu unsur kemampuan penyerasian dan
penyesuaian diri berdasarkan karakteristik pribadi pelaku dengan
tugas penampilan kinerjanya.

F. Attitudes component, yaitu unsur komponen sikap, nilai, kepribadian
pelaku sebagai prasyarat yang fundamental bagi keseluruhan
perangkat komponen kompetensi lainnya bagi terwujudnya
komponen penampilan Kinerja keprofesiannya.

C. Kesiapan Mahasiswa Pra Jabatan dan Dalam Jabatan dalam PLPK
1 Tahapan yang Harus Dilalui Mahasiswa Pra Jabatan Sebelum
PLPK
PLPK dilakukan secara bertahap dan sistematis dimulai
sejak semester pertama, berlangsung terus sepanjang semester, dan
berakhir dengan latihan mandiri berupa PLPK Blok Waktu pada
semester terakhir. Tahap-tahap yang harus dilalui mahasiswa

selama PLPK adalah (1) Pengenalan Lapangan, (2) Latihan



Keterampilan Terbatas, (3) Latihan Terbimbing, dan (4) Latihan
Mandiri.

Dalam  Rambu-rambu  Penyelenggaraan  Pendidikan
Profesional Guru Sekolah Dasar dari Dikti (2006) ditegaskan
bahwa :

Pengenalan Lapangan dapat diagendakan sejak semester awal
melalui penugasan yang terkait dengan mata kuliah yang
relevan, seperti pengenalan tentang Peserta Didik, Strategi
Belajar Mengajar, Pembelajaran Bidang Studi, atau Perspektif
Pendidikan di SD.

Melalui kegiatan seperti ini, penguasaan kompetensi
akademik calon guru akan menjadi semakin mantap karena mereka
tidak hanya belajar dari teori, tetapi mencoba melihat aplikasinya di
dalam praktek. Kegiatan seperti ini dapat berlangsung sampai
dengan semester 5.

Pada semester 6 mulai dijadwalkan Latihan Keterampilan
Terbatas, yang juga memungkinkan calon guru berkunjung ke SD
untuk mengamati guru yang sedang mengajar. Semester 7 dimulai
dengan kegiatan pengenalan lapangan dalam bentuk observasi dan
partisipasi, yang dilanjutkan dengan latihan terbimbing sampai
dengan menjelang semester 8. pada kegiatan latihan terbimbing
mulai ditanamkan dasar-dasar peningkatan kualitas pembelajaran
melalui penelitian tindakan kelas (PTK). Kemampuan ini
dimantapkan kembali dalam latihan mengajar mandiri.

Semester terakhir, yaitu semester 8, PPL diadakan secara
Blok Waktu sampai menjelang ujian PLPK. Setelah menjalani
semua tahap PLPK dengan rekomendasi yang memuaskan, para
calon guru dapat menempuh ujian PLPK yang sekaligus merupakan

bagian dari uji kompetensi.



2 Tahapan yang Harus Dilalui Mahasiswa Dalam Jabatan Sebelum

PLPK

Berdasarkan rambu-rambu penyelenggaraan program S1
PGSD yang dikeluarkan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 2006
(dalam panduan PPLK, 2008 : 6) bahwa mahasiswa PGSD studi
lanjut guru SD yaitu mahasiswa dalam jabatan. Karena mahasiswa
ini sudah menjadi guru maka untuk melaksanakan latihan profesi
diberi PKM (Pemantapan Kemampuan Mengajar)

Dengan demikian berarti bahwa tahapan untuk mahasiswa
dalam jabatan dalam melaksanakan PLPK tidak melalui tahapan
pengenalan lapangan tetapi hanya memantapkan kemampuan
mengajarnya melalui latihan terbimbing dan mandiri. Tujuan dari
latihan ini adalah agar mereka mengenali kekurangan dan
kelebihannya dalam mengelola pembelajaran.

3 Kompetensi Mahasiswa S1 PGSD Pra Jabatan dan Dalam Jabatan
untuk PLPK

Berdasarkan analisis tugas-tugas sebagai pengajar, maka
kompetensi mahasiswa S1 PGSD perlu disiapkan kemampuannya
agar dalam penampilan aktual dalam proses belajar mengajar di
lapangan (Sekolah Dasar) minimal memiliki empat kemampuan :
(1) Merencanakan proses belajar mengajar,

(2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar
mengajar,
(3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar,
(4) Menguasai bahan pelajaran. (Udin S, 2006 : 52)
Keempat kemampuan di atas merupakan kemampuan yang

sepenuhnya harus dikuasai oleh guru profesional.

I1l. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif karena

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesiapan mahasiswa



S1 PGSD UPI Tasikmalaya yang terdiri dari pra jabatan dan dalam jabatan
untuk melaksanakan PLPK.

Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester lima (5) berjumlah 415 orang, terdiri dari 225 mahasiswa pra
jabatan, dan 190 mahasiswa dalam jabatan.

Sampel penelitian yang digunakan adalah sampel purposive karena
tujuan untuk mengetahui kesiapan mahasiswa pra jabatan dan mahasiswa
dalam jabatan S1 PGSD UPI Kampus Tasikmalaya. Agar sampel
penelitian jumlahnya proposional, maka peneliti menentukan sampel
dengan menggunakan Tabel Krejie.

Berdasarkan Tabel Krejie (dalam Ihat, 2006 : 166), untuk tingkat
kesalahan 5 % jumlah populasi 415 adalah 196. Dengan demikina sampel
penelitian untuk mahasiswa pra jabatan adalah 106 orang. Sedangkan
untuk mahasiswa dalam jabatan sampel penelitiannya berjumlah 89 orang.

Untuk memperoleh data, digunakan instrumen penelitian berupa
angket yang berisi kesiapan mahasiswa S1 PGSD pra jabatan dan dalam
jabatan mencakup sebagai berikut :

1. Perencanaan 28 jawaban.
2. Kemampuan mengajar 40 jawaban.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data kesiapan mahasiswa pra dan
dalam jabatan sebagai berikut.

1. Kesiapan dalam merencanakan pembelajaran
a. Kesiapan kemampuan mahasiswa pra jabatan dalam
merencanakan pembelajaran.

1) Dalam merancang perencanaan mereka sebagian besar (46%)
rata-rata cukup menguasai aspek yang terdapat kurikulum
(kompetensi dasar, indikator, hasil belajar, materi).

2) Dalam merancang bahan pelajaran mereka lebih dari

setengahnya (62%) rata-rata cukup menguasainya.



3) Dalam merancang strategi pembelajaran mereka sebagian
besar (54%) rata-rata cukup menguasainya .

4) Dalam merancang media dan sumber mereka sebagian besar (
58 %) rata-rata cukup menguasainya.

5) Dalam merancang evaluasi mereka kurang dari setengahnya
(58%) rata-rata cukup menguasainya.

6) Dalam merancang lampiran silabus dan alat peraga mereka
sebagian besar (53%) rata-rata cukup menguasainya.

7) Dalam merancang pembelajaran kerapihan dan kebersihannya
mereka sebagian besar (49%) cukup menguasainya.

b. Kesiapan kemampuan mahasiswa dalam jabatan untuk
merencanakan pembelajaran.

1) Dalam merancang perencanaan mereka sebagian besar (55%)
rata-rata cukup menguasai aspek yang terdapat kurikulum
(kompetensi dasar, indikator, hasil belajar, dan materi).

2) Dalam merancang bahan pelajaran mereka sebagian besar
(55%) rata-rata cukup menguasainya.

3) Dalam merancang strategi pembelajaran mereka sebagian
besar (60%) rata-rata cukup menguasainya.

4) Dalam merancang media dan sumber pembelajaran mereka
sebagian besar (51%) rata-rata cukup menguasainya.

5) Dalam merancang lampiran silabus dan alat peraga mereka
sebagian besar (51%) rata-rata cukup menguasainya.

6) Dalam merancang pembelajaran mereka sebagian besar (49%)
menguasai  kerapihan dan kebersihan untuk membuat
renacana pembelajaran.

2. Kesiapan mahasiswa dalam penampilan mengajar untuk melaksanakan
PLPK
a. Mahasiswa pra jabatan
1) Dalam pra KBM mereka sebagian besar (44%) rata-rata

menguasainya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Dalam membuka pembelajaran mereka lebih dari setengahnya
(67%) rata-rata cukup menguasainya.

Sikap mereka dalam proses pembelajaran mereka sebagian
besar (44%) rata-rata cukup menguasainya.

Dalam penguasaan bahan ajar mereka lebih setengahnya (63%)
rata-rata cukup menguasainya.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran mereka sebagian
besar (57%) rata-rata cukup menguasainya.

Dalam menggunakan media mereka lebih dari setengahnya
(70%) rata-rata cukup menguasainya.

Dalam mengevaluasi pembelajaran mereka sebagian besar
(50%) rata-rata cukup menguasainya.

Dalam menutup pelajaran mereka sebagian besar (50%) rata-
rata cukup menguasainya.

Kualitas tulisan di papan tulis mereka kurang dari setengahnya

(37%) rata-rata cukup menguasainya.

10) Dalam menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa pengantar

mereka sebagian besar (48%) rata-rata cukup menguasainya.

Mahasiswa dalam jabatan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam pra KBM mereka sebagian besar (51%) rata-rata
menguasainya.

Dalam membuka pelajaran mereka sebagian besar (50%) rata-
rata sudah menguasainya.

Sikap dalam proses pembelajaran mereka lebih dari
setengahnya (60%) menguasainya.

Dalam penguasaan bahan pelajaran mereka sebagian besar
(51%) cukup menguasainya.

Dalam menggunakan media mereka lebih dari setengahnya
(67%) rata-rata cukup menguasainya.

Dalam mengevaluasi pembelajaran mereka lebih setengahnya

(67%) rata-rata cukup menguasainya.



7) Dalam menutup pelajaran mereka lebih dari setengahnya (60%)
rata-rata cukup menguasainya.
8) Kaualitas tulisan di papan mereka lebih setengahnya (61%) rata-
rata mereka menguasainya.
9) Penggunaan bahasa Indonesia atau bahasa pengantar mereka
lebih dari setengahnya (77%) rata-rata sudah menguasainya.
3. Aspek kesiapan yang belum dikuasi mahasiswa pra dan dalam jabatan
a. Aspek-aspek kesiapan yang belum dikuasai mahasiswa pra dan
dalam jabatan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, aspek-aspek
kesiapan yang belum dikuasai mahasiswa pra dan dalam jabatan
dibahas sebagai berikut :
1) Aspek kesiapan dalam Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan PAP (Penilaian Acuan Patokan) yang
dikemukakan Winkel (1992 : 273 ) bahwa keberhasilan
minimal 75%. Dengan demikian mencermati data hasil
penelitian, maka baik mahasiswa pra jabatan dan dalam jabatan
kurang dari 75%, dalam aspek (1) merencanakan tujuan sesuai
dengan kurikulum (kompetensi dasar, indikator, hasil belajar
dan media), (2) strategi pembelajaran, (3) media dan sumber,
(4) evaluasi, (5) lampiran silabus dan alat pendidikan, dan (6)
kerapihan dan kebersihan rencana pembelajaran.
2) Aspek kesiapan dalam Penampilan Mengajar
Dalam penampilan penampilan mengajar, jika
dikaitkan dengan PAP (Winkel, 1991 : 273 ) bahwa
keberhasilan minimal 75 % maka dalam penampilan mengajar,
mahasiswa pra dan dalam jabatan kurang dari 75 %.
Kurangnya aspek penampilan mengajar yaitu dalam aspek (1)
kegiatan pra KBM, (2) kemampuan membuka pelajaran, (3)
sikap dalam proses pembelajaran, (4) penguasaan

pembelajaran, (5) proses pembelajaran, (6) kemampuan



VI.

menggunakan media pembelajaran, (7) evaluasi, (8)
kemampuan menutup pembelajaran, (9) kualitas tulisan di
papan tulis, dan (10) penggunaan bahasa Indonesia atau bahasa
pengantar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Aspek-aspek yang belum siap dalam perencanaan dan penampilan

mengajar jika dikaitklan dengan terget keberhasilan minimum 75%, maka

aspek perencanaan dan penampilan mengajar baik mahasiswa pra dan
dalam jabatan belum memenuhi target

Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat diajukan saran baik

untuk mahasiswa pra dan dalam jabatan.

1. Agar kemampuan merencanakan dan penampilan mengajar
mahasiswa S1 PGSD perlu ditingkatkan sebelum mereka
melaksanakan PLPK.

2. perlu ada waktu khusus untuk pembinaan mahasiswa pada dan dalam
jabatan agar penguasaan mereka meningkat dan cukup menguasai
minimal menjadi menguasai terutama dalam perencanaan dan
penampilan mengajar agar mereka benar-benar siap untuk
melaksanakan PLPK yang dibekali kemampuan merencanakan
pembelajaran dan penampilan mengajarnya.
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